BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
1. Hasil rata-rata kunjungan pasien IGD RS X Tulungagung tahun 2022 sebesar
2636 tahun 2023 sebesar 2983, tahun 2024 sebesar 3008
2. Jumlah Periode rata rata bergerak sebesar 2938.827
3. Hasil prediksi kunjungan pasien IGD RS X Tulungagung tahun 2025 sebesar
2938 kunjungan
6.2 Saran
1. Bagi manajemen Rumah Sakit X Tulungagung
Manajemen RS X disarankan untuk melakukan peramalan jumlah
kunjungan pasien secara berkala dengan menggunakan metode kuantitatif
seperti WMA.. Hal ini penting agar rumah sakit dapat merencanakan kebutuhan
sumber dayamanusia, sarana, dan prasarana secara lebih efektif. Dengan adanya
peramalan yang akurat, rumah sakit juga dapat mengantisipasi lonjakan pasien,
khususnya pada periode tertentu, sehingga pelayanan di IGD tetap optimal.
2. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini hanya menggunakan metode WMA sebagai pendekatan
peramalan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan metode lain seperti Expomnential Smoothing, Least Square,
ARIMA, maupun kombinasi metode (hybrid forecasting), sehingga dapat

dibandingkan akurasinya dan diperoleh model peramalan terbaik yang sesuai
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dengan kondisi IGD. Selain itu, penggunaan data yang lebih panjang serta
mempertimbangkan faktor eksternal (misalnya kebijakan pemerintah, pola
penyakit musiman, dan kondisi sosial-ekonomi) juga dapat meningkatkan
ketepatan hasil peramalan.
Bagi Institusi pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi pembelajaran di bidang
manajemen rumah sakit maupun analisis data kesehatan. Penerapan metode
forecasting diharapkan dapat memperkaya wawasan mahasiswa dalam
menghubungkan teori dengan praktik lapangan, khususnya dalam pengelolaan

data kunjungan pasien dan perencanaan pelayanan kesehatan.



